
 

 

 

 

Lampiran 1 

INSTRUMEN PENELITIAN  

PEDOMAN OBSERVASI 

 

Pedoman instrumen observasi ini disusun dalam rangka mengambil data 

terkait dengan penelitian yang dilakukan di Kantor Notaris/PPAT I Kadek Dony 

Hartawan S.H., M.Kn. Yang berjudul :  

“Implementasi Asas Itikad Baik Dalam Perjanjian Notariil Pada Proses 

Jual Beli Hak Atas Tanah Di Kantor Notaris/PPAT I Kadek Dony Hartawan”. 

Instrumen observasi ini hanya digunakan sebagai panduan dalam 

melaksanakan penelitian. Dalam pelaksanaan penelitian di lapangan pedoman ini 

akan dikembangkan sesuai dengan situasi dan kondisi pada saat melakukan 

observasi di tempat penelitian. 

No Dimensi Yang Diobservasi Hasil Observasi 

1. 
Gambaran Umum Kantor Notaris/PPAT I Kadek 

Dony Hartawan 

 

2. 

Bagaimana implementasi asas itikad baik terhadap 

klausula dalam perjanjian notariil yang dibuat oleh 

Notaris? 

 

3. 

Bagaimana perlindungan hukum bagi pihak 

penjual akibat wanprestasi yang dilakukan oleh 

pihak pembeli dalam perjanjian jual beli hak atas 

 



 

 

 

 

tanah pada Kantor Notaris/PPAT I Kadek Dony 

Hartawan, S.H., M.Kn?  

  



 

 

 

 

Lampiran 2 

PEDOMAN  

INSTRUMEN WAWANCARA 

Pedoman instrumen wawancara ini dibuat dalam rangka melaksanakan 

penelitian di Kantor Notaris/PPAT I Kadek Dony Hartawan, S.H., M.Kn yang 

berjudul “Implementasi Asas Itikad Baik Dalam Perjanjian Notariil Pada Proses 

Jual Beli Hak Atas Tanah Di Kantor Notaris/PPAT I Kadek Dony Hartawan”. 

Instrumen wawancara ini digunakan sebagai pedoman untuk melaksanakan 

penelitian di lapangan, kemudian pedoman ini akan dikembangkan sesuai dengan 

situasi dan kondisi pada saat melakukan wawancara dengan responden di tempat 

penelitian tersebut. 

Daftar Pertanyaan Untuk Notaris/PPAT I Kadek Dony Hartawan : 

1. Tahun berapakah perjanjian itu dilakukan? 

2. Di daerah mana tanah yang dijual tersebut? 

3. Apakah kegiatan jual beli tanah ini didasari dengan perjanjian yang sah? 

4. Bagaimana kronologi kasus wanprestasi ini? 

5. Terkait dengan akta jual beli, bagaimana statusnya apabila terjadi wanprestasi 

pada perjanjian tersebut? 

6. Bagaimana status tanah dari objek transaksi jual beli tersebut? 

7. Dalam surat perjanjian, apakah ada persyaratan yang dimintakan oleh penjual 

itu sendiri? 

8. Upaya apa yang akan dilakukan apabila salah satu dari para pihak ini yang 

tidak melaksanakan perjanjian sesuai kesepakatan? 



 

 

 

 

9. Sudah berapa kali pihak pembeli melakukan perjanjian jual beli di kantor 

Notaris ini? 

10. Sebelumnya apakah pihak pembeli juga pernah melakukan transaksi di kantor 

Notaris ini? 

11. Sudah berapa kali pihak pembeli melakukan wanprestasi? 

12. Apakah dalam perjanjian yang lainnya pihak pembeli sering menunda 

pembayaran? 

13. Berapa persen nominal yang sudah dibayarkan oleh pihak pembeli dan berapa 

persen yang belum dibayarkan oleh pihak pembeli kepada pihak penjual? 

14. Apabila pihak pembeli terlambat melakukan pembayaran, apakah ada 

konsekuensinya? 

15. Apabila pihak pembeli tidak mau melakukan pelunasan, apa akibatnya bagi 

kedua pihak? 

16. Apakah bapak selaku Notaris juga mengalami kerugian akibat dari wanprestasi 

yang dilakukan oleh pihak pembeli? 

17. Apakah bapak sudah mencoba untuk menghubungi pihak pembeli tersebut? 

18. Apakah ada perlindungan hukum yang diberikan kepada pihak penjual dari 

wanprestasi yang dilakukan oleh pihak pembeli? 

 

Daftar Pertanyaan Untuk Staff Pegawai Notaris/PPAT I Kadek Dony 

Hartawan: 

1. Selaku staf pegawai di Kantor Notaris ini, apa saja tugas dan tanggung jawab 

ibu? 

2. Kapan terjadinya perjanjian jual beli ini? 



 

 

 

 

3. Terkait dengan perjanjian jual beli tanah nomor 1794/DBK/2021, apakah ibu 

ikut membantu untuk mengurusnya? 

4. Setahu ibu, sudah berapa kali pihak pembeli melakukan transaksi di Kantor 

Notaris ini? 

5. Dimanakah lokasi tanah yang menjadi objek dalam perjanjian ini? 

6. Sudah berapa kali pihak pembeli melakukan wanprestasi jual beli tanah? 

7. Bagaimana status tanah dalam kasus wanprestasi perjanjian ini? 

8. Apakah dalam perjanjian ini para pihak melakukan perjanjian dengan itikad 

baik? 

  



 

 

 

 

Lampiran 3 

PEDOMAN  

INSTRUMEN PENCATATAN DOKUMEN  

Pedoman instrumen pencatatan dokumen ini dibuat dalam rangka 

melaksanakan penelitian di Badan Pertanahan Nasional Kabupaten Buleleng yang 

berjudul “Implementasi Asas Itikad Baik Dalam Perjanjian Notariil Pada Proses 

Jual Beli Hak Atas Tanah Di Kantor Notaris/PPAT I Kadek Dony Hartawan”. 

Instrumen pencatatan dokumen ini digunakan sebagai pedoman untuk 

melaksanakan penelitian di lapangan, kemungkinan pedoman ini akan 

dikembangkan sesuai dengan situasi dan kondisi pada saat melaksanakan penelitian 

di tempat penelitian tersebut.  

No Dimensi yang didokumentasikan Hasil dokumentasi 

1. 

Gambaran umum Kantor Notaris/PPAT I 

Kadek Dony Hartawan, S.H., M.Kn 

 

2. Surat Perjanjian Jual Beli  

3. 

Identifikasi pihak yang dijadikan sumber 

informasi dalam penelitian (Nama, Jenis 

Kelamin, Umur, Jabatan) 

 

 

  



 

 

 

 

Lampiran 4 

Identitas Informan Penelitian 

1. Nama    : I Kadek Dony Hartawan, S.H. M.Kn. 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Umur  : 42 Tahun 

Jabatan  : Notaris/PPAT 

 

2. Nama    : Ketut Miradesi 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Umur  : 26 Tahun 

Jabatan  : Staf Pegawai Notaris/PPAT I Kadek Dony Hartawan, 

      S.H., M.Kn. 

 

3. Nama    : Luh Sutaminingsih 

Jenis Kelamin  : Perempuan  

Umur  : 27 Tahun 

Jabatan  : Staf Pegawai Notaris/PPAT I Kadek Dony Hartawan,  

     S.H., M.Kn. 

  



 

 

 

 

Lampiran 5 

Dokumentasi Penelitian  
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